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ABSTRAK

Keselamatan dan Kesehatan kerja merupakan hal yang penting harus
diperhatikan oleh pihak perusahaan. Hal ini karena dampak kecelakaan dan penyakit
kerja tidak hanya merugikan tenaga kerja, melainkan juga perusahaan itu sendiri dan
berpotensi mempengaruhi produktivitas perusahaan. Secara umum keselamatan dan
kesehatan kerja merujuk pada interaksi antara tenaga kerja dengan mesin atau
peralatan uang digunakan dan lingkungan kerja dalam proses operasional dan
produksi perusahaangPemggunaan teknologi dan beg i macam bahan baku kimia

yang ti

mer g akan dibahas
yaitu, Pelakss 2 b o[]a ja di PT. Indah
Kiat Pulp¥ & - 3 Al o K am pelaksanaan
Keselamatafl dan Keseha ; ja g@ #h Kiat Pulp & Paper
Perawang. |BET un tu ¢ : : alah sama dengan rumusan masalah
pokok yait at oleh peneliti.

si - (observational

research). kan masalah yang

ada pada an menyusun atau
mengklarifi kenyataan hukum
di dalam ma

elalaian dari pekerja

itu sendiri karea Tnieyle Stk o~ gusaaha ditempat ia
bekerja tersebUthPar pBT. Indah Kiat Pulp &
Paper Perawa Al { atan kerja ialah tidak
adanya kesadarafpera 3 ! g dilakukan dan tidak
setuju dengan penerapa ahmgitetapkan dan pekerja tidak

Kata Kunci: Keselamatan dan
Perawang.
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ABSTRACT

Occupational safety and health is an important thing that must be considered
by the company. This is because the impact of accidents and occupational diseases is
not only detrimental to the workforce, but also the company itself and has the
potential to affect the company's productivity. In general, occupational safety and
health refers to the integaction between the workforceand the machines or equipment
used and the wag BRment in the comg grational and production

processes. T mﬁ 0 wds\ef ehamigal raw materials has a
high leve sk 0 b %‘mm“ %&b pnal diseases can
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ry yang aktif melakukan
‘ ‘RQ‘,‘;“‘ .930 an sosial, yang

gunan nasional

seutuhnya ' : 0 " AN makmuri yang

mana hal il sg ang Dasar Negara

manusia atau tenaga

pembangunan sektor

terutama dalam hal produktifitas. Penifigkatan produktifitas kerja serta kelangsungan
usaha bergantung pada ketengan usaha dan ketenangan kerja, yang dapat dicapai

apabila pihak perusahaan dan pihak tenaga kerja saling memahami hak dan
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kewajibannya masing-masing'. Mengingat pentingnya peran tenaga kerja, maka
diperlukan usaha-usaha untuk memenuhi hak-hak tenaga kerja dalam melindungi,

membina dan mengarahkan tenaga kerja demi menciptakan kesejahteraan tenaga

P
&
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AT

g
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tiap warga negara berhak atas peKerjaan dan penghidupan yang layak bagi

kemanusiaan™. Pasal ini menunjukkan bahwa negara menjamin hak setiap

! Lidia Febrianti, Pelaksanaan Pengupahan Pekerja Menutur Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, 2017, UIR Law Review, VVol.1, No.1, him.83-92.

2 Adrian Sutedi, Hukum Perburuhan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 15-16.

® pasal 27 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
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masyarakat Indonesia untuk mendapatkan perlindungan dalam melaksanakan
pekerjaan. Perlindungan yang dimaksud adalah adanya jaminan yang sama tanpa

adanya diskriminasi atas dasar apapun dalam mewujudkan kesejahteraan pekerja dan

jbekali dengan
perlindufigan 4 3] g¥mencegah dan
kesehatan kerja.
Undang Nomor 1
Tahun 197(0eni Se ja 2laskan pentingnya
penerapan bagi perusa ntuk: men: 20iYarkeeElakaan dan penyakit
akibat pekefjaafiiyang. ¢ E : Alefiaupun bahan-bahan
teknis yang ka ' 2 jfiksi. Ruang lingkup
keselamatan almengatupsyarat=s i keselamata galam berbagai bidang
pekerjaan. 5 amalt afdtkan kepada pihak
perusahaan unt erale go ri kepada para tenaga

kerja.

Tahun 1992 tentang Kesehatan®. Pasal Thi berisi tentang kewajiban perusahaan dalam

menyelenggarakan kesehatan kerja yang meliputi pelayanan kesehatan kerja,

* Erni Darmayanti, Perlindungan Hukum terhadap Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada Perusahaan, Jurnal Cendikia Hukum, 2018, VVol.3, No.2, him..283-296.

® Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.

® pasal 23 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.
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penecegahan penyakit akibat pekerjaan, dan syarat kesehatan kerja untuk
meningkatkan produktivitas kerja perusahaan. Tenaga kerja yang dalam kondisi sehat

adalah tulang punggung keluarga dan bangsa dalam meningkatkan kesejahteraan

hidup, karena kg iap tenaga kerja dalam
‘ ‘ !H““ .QO a. Selanjutnya

etenagakerjaan’.
dntuk memperoleh
perlindungai* : ' melaksanakan

pekerjaann

di Indonesia.

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal penting yang harus
diperhatikan oleh pihak perusahaan. Hal ini karena dampak kecelakaan dan penyakit

kerja tidak hanya merugikan tenaga kerja, melainkan juga perusahaan itu sendiri dan

" Pasal 86 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tengang Ketenagakerjaan.
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berpotensi mempengaruhi produktivitas perusahaan. Secara umum keselamatan dan
kesehatan kerja merujuk pada interaksi antara tenaga kerja dengan mesin atau

peralatan uang digunakan dan lingkungan kerja dalam proses operasional dan

macam bahan baku kimia

perusahaan belum menerap an Mengendl keselamatan kerja dan kesehatan
kerja dengan baik.
Provinsi Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak

perusahaan yang bergerak di bidang industri, baik industri yang bergerak di bidang

8 CNN Indonesia, “Kasus Kecelakaan Kerja Tembus 153 Ribu Pada 2020, diakses dari
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210215130019-78-606341/kasus-kecelakaan-kerja-
tembus-153-ribu-pada-2020, pada tanggal 13 April 2021.



https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210215130019-78-606341/kasus-kecelakaan-kerja-tembus-153-ribu-pada-2020
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210215130019-78-606341/kasus-kecelakaan-kerja-tembus-153-ribu-pada-2020
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pertambangan maupun industri primer seperti perkebunan dan pengolahan hasil
perkebunan. Badan Pusat Statistik Provinsi Riau mencatat terdapat sebanyak 369

perusahaan industri berskala besar dan sedang di Provinsi Riau®. Tingginya jumlah

berskala b ferdapa . » pferak dalam bidang
dah Kiat Pulp and

Paper di ProViné¥Ria ah sa z ) gr ; aw@ng, Kabupaten Siak.

terhadap peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Setiap tiga bulan sekali

PT. Indah Kiat Pulp and Paper melakukan pemberhentian produksi untuk perawatan

% Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, “Jumlah Perusahaan pada Industri Besar dan Sedang 2017,
diakses dari  https://riau.bps.go.id/indicator/9/276/1/jumlah-perusahaan-pada-industri-besar-dan-
sedang.html, pada tanggal 13 April 2021.

19 Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, “Menaker: Jadikan K3 Sebagai Prioritas Dalam
Bekerja”, diakses dari https://kemnaker.go.id/news/detail/menaker-jadikan-k3-sebagai-prioritas-
dalam-bekerja, pada tanggal 13 April 2021.



https://riau.bps.go.id/indicator/9/276/1/jumlah-perusahaan-pada-industri-besar-dan-sedang.html
https://riau.bps.go.id/indicator/9/276/1/jumlah-perusahaan-pada-industri-besar-dan-sedang.html
https://kemnaker.go.id/news/detail/menaker-jadikan-k3-sebagai-prioritas-dalam-bekerja
https://kemnaker.go.id/news/detail/menaker-jadikan-k3-sebagai-prioritas-dalam-bekerja
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dan pemeliharaan mesin-mesin produksi, yang memakan waktu hingga 15 hari. Kasus
pertama yang ditemukan peneliti adalah selama kurun waktu 15 hari tersebut tenaga

kerja bidang produksi mendapatkan waktu kerja yang lebih panjang sehingga banyak

ditemukan kasus. 5 >Tale alami Sa esehatan dan sakit akibat

erkait keselamatan
ah Kiat Pulp and
Paper. Kas 19 di lingkungan

perusahaan luar Provinsi Riau

Hasil observasi awal dan laporan di atas mengindikasikan bahwa PT. Indah

Kiat Pulp and Paper belum menerapkan konsep dan peraturan perundang-undangan

! Gatra, “PT Indah Kiat Hentikan Penerimaan Pekerja dari Luar Riau”, diakses dari
https://www.gatra.com/detail/news/486939/kesehatan/pt-indah-kiat-hentikan-penerimaan-pekerja-
dari-luar-riau, pada tanggal 13 April 2021.

'2 Hasbullah Tanjung, “Ada Klaster Covid-19 di IKPP, Masyarakat Tualang Ultimatum Perusahaan”,
diakses dari https://www.goriau.com/berita/baca/ada-klaster-covid19-di-ikpp-masyarakat-tualang-
ultimatum-perusahaan.html, pada tanggal 13 April 2021.



https://www.gatra.com/detail/news/486939/kesehatan/pt-indah-kiat-hentikan-penerimaan-pekerja-dari-luar-riau
https://www.gatra.com/detail/news/486939/kesehatan/pt-indah-kiat-hentikan-penerimaan-pekerja-dari-luar-riau
https://www.goriau.com/berita/baca/ada-klaster-covid19-di-ikpp-masyarakat-tualang-ultimatum-perusahaan.html
https://www.goriau.com/berita/baca/ada-klaster-covid19-di-ikpp-masyarakat-tualang-ultimatum-perusahaan.html
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terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan maksimal. Para tenaga kerja
yang terlibat dalam kegiatan perawatan dan pemeliharaan mesin produksi mengalami

masalah kesehatan yang diakibatkan oleh jam kerja yang berlebih dan kelalaian pihak

Berdasarkan — peraturan

dengan judu

Berdasarka

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi
pekerja di PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang?

2. Apa saja Hambatan dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) bagi pekerja di PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kesehatan Kerja (K3)

‘ ! \ \\W\“ .Qb ng berdasarkan

2. Manf

elitian ini adalah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman
masyarakat dan tenaga kerja mengenai hak-hak tenaga kerja terkait
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan dapat menjadi salah satu
landasan pihak perusahaan agar lebih memperhatikan hak-hak tenaga kerja
terkait Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
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D. Tinjauan Pustaka

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan kerja adalah ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam

usaha mencega

ANy

LAty

i Denyakit akibat kerja di

“QEE“‘ .e é‘ an dilaksanakan

va yang dilakukan
naga kerja dalam
adinya kecelakaan
sebuah risiko yang

anaan yang kurang

sempurna. keselar 3 sebuah perusahaan

adalah tanggung jawab moral untuk menjaga keselamatan sesama

a. Safety in an ethical responsibility, keselamatan dan kesehatan kerja

3 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2001), him. 300.

¥ Bruri Troyono, dkk., Buku Ajar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), him. 1-3.
 Ibid., him. 4.

10
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manusia bukan sekedar pemenuhan kewajiban atau peraturan perundang-
undangan.

b. Safety is a culture, not a program, keselamatan dan kesehatan kerja

sahaan untuk sekedar

gllap tempat Kkerja,
karakteristik dan

ang berbeda yang

All injuries are preventable, prinsip dari keselamatan dan kesehatan
kerja adalah semua kecelakaan dapat dicegah karena setiap kecelakaan
timbul karena ada penyebabnya, sehingga penyebab tersebut dapat

dihindari agar tidak terjadi kecelakaan.

11
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g. Safety program must be site specific, program keselamatan dan
kesehatan kerja dibuat berdasarkan kebutuhan dan kondisi di lingkungan

tempat kerja sesuai dengan potensi bahaya yang dimiliki masing-masing

Kiran dan upaya

untuk alli maupun rohani

pekerja’’ elindungi pekerja

mencakuplgmelindungi = peralatan, | | tempa : ) i, menjaga

untuk mencegah terjadiny clakaan"atauwfCidera yang berkaitan dengan kegiatan

kerja®.

16 Erni Darmayanti, op.cit., him.283-296

Y Bruri Troyono, dkk, op.cit., him. 8.

'8 Tulus Agus. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia, 1989), him. 45.

!9 Robert Mathis dan Jonh H Jacson, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Salemba Empat,
2002), him. 176.
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Selanjutnya keselamatan kerja dapat diartikan sebagai keselamatan yang
berhubungan dengan aktivitas kerja manusia baik pada industri manufaktur, yang

melibatkan mesin, peralatan, penanganan material, pesawat uap, bejana

an, serta proses

serta cara-cara

u) ueeyeisndig
N dis1y yejepE U udmnyjoq

ISJIAI

nenyj wejsy sej

pekerjaan untuk kesejaht€raan hidup dan meningkatkan produksi dan

produktivitas nasional.

0 sumakmur, Keselamtan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1996),
him. 1

“L Ibid, him. 9.

?2]. H. Ritonga, Pengetahuan Dasar Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan, (Jakarta: CV.
Garut Narisi Corp, 1990), him. 5.
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b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja.

c. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keselamatan pekerja di

perusahaan memperlakukan tenaga Kerja sesuai dengan norma-norma yang berlaku

dan memandang tenaga kerja sebagai makhluk yang memiliki hak asasi®.

% Bambang Swasto, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang: UB Press, 2011), him. 108.
24 Bruri Troyono, dkk, lo.cit, him. 9.
% J. H. Ritonga, op.cit., him. 87.
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Kesehatan kerja merupakan suatu kondisi yang bebas dari gangguan secara
fisik dan psikis yang disebabkan oleh lingkungan kerja. Risiko kesehatan dapat

terjadi karena adanya faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang bekerja melebihi

menimbulkan stress atau
Kesehatan atau
u masyarakat
Al maupun sosial,
gangguan-gangguan

lingkungan Kkerja

diperhatikan oleh

esehatan memiliki

bertujuan agar para tenaga kerja mémperoleh derajat kesehatan yang tinggi baik

fisik, mental dan sosial dengan usaha preventif terhadap penyakit yang diakibatkan

% M. Yani, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta, Mitra Wacana Media, 2012), him.157.
2" Erni Darmayanti, op.cit., him.283-296.
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oleh faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum.
Kesehatan kerja dipengaruhi oleh bebera hal, yaitu?®:

a. Beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial sehingga upaya

.
=~
@D
—
@D
=
<5}
3
=.
)
=

RALN"
—
ge)
QD
—
QD
2
—
o
-
=h
<23
~

Jram yang disusun

langkah preventif

untuk mencegah,

5
+ 02N \

k%)
<
>
£=

kerja yang dapat

kerja dan mencegah

disimpulkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang

Keselamatan Kerja adalah®;

% Ibid.
* Ibid.
%0 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
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a. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang
lain di tempat kerja.

b. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan

terkait keselamatan dan it COF | A SE Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang,

dan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan®?. Berikut

3 Thamrin S, Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Indonesia, (Pekanbaru: Alaf Riau Publishing,
2017), him. 36-37.
% Adrian Sutedi, lo.cit., him. 17.
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adalah penjelasan isi peraturan perundang-undangan terkait keselamatan dan

kesehatan kerja.

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja

, serta lingkungan

kotoran, api, asap,

Mencegah dan méngurangi bahaya peledakan;
4) Memberik kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada
waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya;

5) Memberikan pertolongan pada kecelakaan;

% pasal 3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
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6) Memberi alat-alat perlindungan diri pada para pekerja;
7) Mencegah dan mengendalikan timbul atau menyebarluasnya

suhu, kelembaban, debu, kotoran, asap, uap, gas, hembusan

17) Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya;
18) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada

pekerjaan yang berbahaya kecelakaannya menjadi bertambah

tinggi;

19
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Pada Pasal 9 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja menjelaskan mengenai pembinaan tenaga kerja baru

terkait dengan kondisi dan lingkungan kerja serta memperkenalkan alat-alat

perling . 16 digunaka#g ya_kerja tersebut. Setiap

““ ‘ ﬂ'-ﬂ!““ .e b, tersebut telah
ja yang akan
a terdapat tim
dalam mengawasi

pihak perusahaan

adb kerja yang terjadi

plaskan dalam Pasal

Selamatan Kerja

2) Memakar afe dungan diri yang diwajibkan;
3) Memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan dan

kesehatan kerja yang diwajibkan;

% pasal 12 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.
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4) Meminta pada pengurus agar dilaksanakan semua syarat
keselamatan dan kesehatan kerja yang diwajibkan;

5) Menyatakan keberatan kerja pada pekerjaan di mana syarat

' a alat-alat perlindungan

@
““ .Qa‘ i dalam hal-hal

&'ﬁ gs dalam batas-

1) BSelenggarakan  untuk  mewujudkan

produktivitas kerja yang optimal.

2) Kesehatan kerja meliputi pelayanan kesehatan kerja,

pencegahan penyakit akibat kerja, dan syarat kesehatan kerja.

% pasal 23 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.
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3) Setiap tempat kerja wajib menyelenggarakan kesehatan kerja.
4) Ketentuan mengenai kesehatan kerja sebagaimana dimaksud

dalam ayat (2) dan ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan

pekerja/buruh  guna

3) Perlindungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat
(2) dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

% Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Ketenagakerjaan.
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E. Konsep Operasional
Berdasarkan judul penelitian, batasan konsep operasional pada penelitian ini

adalah:

1. Menurut k Bahasa u---“. rti kata tinjauan adalah

‘- “‘1“ ' ’ pelajari, dan
dalah “menurut
ah “proses, cara,
yagainya)”>. Arti
againya) selamat,
h “keadaan (hal)

kata kerja adalah

an untuk mencari

M disiy yepepe i uswnjoq

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog
3

Keselamatan kerja adalah upaya-upaya yang ditujukan untuk melindungi

pekerja, menjaga keselamatan orang lain, melindungi peralatan, tempat kerja

%" KBBI, diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tinjauan, pada tanggal 14 April 2021.

%8 KBBI, diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/yuridis, pada tanggal 14 April 2021.

% KBBI, diakses dari https:/kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pelaksanaan, pada tanggal 30 Juni 2021.
0 KBBI, diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/keselamatan, pada tanggal 30 Juni 2021.
*1 KBBI, diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kesehatan, pada tanggal 30 Juni 2021.

2 KBBI, diakses dari https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kerja, pada tanggal 30 Juni 2021.
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dan bahan produksi, menjaga kelestarian lingkungan hidup dan melancarkan
proses produksi.

4. Kesehatan kerja adalah bagian dari ilmu kesehatan yang bertujuan agar

purna baik fisik, mental

i

ya dan budidaya

aNag

kan Pancasila.

upah atau imbalan

atan Kerja adalah

Aqu ey

ewajiban pimpinan

atan dan kesehatan

pekerja. Ketiga undang-undang di atas saling berkaitan satu sama lain dalam
upaya untuk menjaga keselamatan dan kesehatan kerja para pekerja dalam
suatu perusahaan. Pada UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan

mengatur mengenai keselamatan dan kesehatan kerja, selanjutnya aturan yang
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lebih rinci mengenai keselamatan dan kesehatan kerja tercantum dalam UU
Nomor 11 Tahun 2020 tentang keselamatan kerja.

8. PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk Perawang adalah perusahaan swasta

3 ‘.‘ dan kertas dengan status
‘ mu‘l‘;‘ .&‘ nd Paper Thk

abupaten Siak

Ud
A\

pulp. Kegiatan
pesEhagai bahan baku

aper Tbk Serang,

I akan menyelidiki
dan mempeélajasl S . aga : ara melaksanakan

perlindunga : esejal kea elgmat.g gdaan sehat bagi orang

1. Jenis dan Sifat Penelitia

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum Observasi (observational research) yaitu peneliti turun langsung ke
lapangan untuk memperoleh data penelitian. Sedangkan sifat penelitian ini adalah

deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan atau memberikan gambaran mengenai

25



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

data yang diperoleh dari lapangan yaitu tentang pelaksanaan Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) di PT. Indah Kiat Pulp and Paper Perawang.

2. Lokasi Penelitian

RT. Indah Kiat Pulp and
ha i penelitian ini
&g ‘ p

gl menunjukkan

8laksanakan aturan

AN

yang berkerja di

A k)

2 | Korektip 12 3
3 | Propentip 9 2
Jumlah 26 9

Sumber: Data lapangan penulis tahun 2021
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b. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan sebagai

responden penelitian. Teknik pengabilan sampel penelitian yang digunakan

aitu  teknik menentukan

Jah Kiat Pulp and

perawatan dan

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden atau sampel
penelitian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari tenaga kerja PT.

Indah Kiat Pulp and Paper Perawang.
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b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku literatur

dan peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah

_a%
hm““ .&0 esehatan Kerja

a sekunder diperoleh dari

-
7
¥

w )
2 " Pada penelitian ini

).
@D
=
3
QD
5

o
@D
=
—
QD
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QD

QD
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I
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j -
Za)
)
o)
c
o

QD
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o
)

QD
o)

D

-

Observasi adalah alat pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara penulis melakukan pengalatan langsung di lapangan terhadap
fenomena yang terjadi terkait dengan masalah yang akan diteliti. Pada
penelitian ini observasi dilakukan di lokasi penelitian PT. Indah Kiat Pul

and Paper Perawang.
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c. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan yaitu alat pengumpulan data sekunder yang

dilakukan dengan cara membaca literatur-literatur kepustakaan yang

‘1% pasalah vang..ak .ﬁ
<5 peaaet b

Rada penelitian ini studi

@a eri  peraturan

analisis kualitatif
yaitu desK normatif. Analisis
normatif 8 pfimer yang diperoleh
BErdasarkan peraturan

masalah penelitian

metode deduktif yaitu menyimpulkan fenomena dari hal-hal yang bersifat umum
ke hal-hal yang bersifat khusus. PT. Indah Kiat Pulp and Paper Perawang yang
dihubungkan dengan peraturan perundang-undangan dan materi pendukung
lainnya, sehingga dapat diperoleh kesimpulan dan mengajukan beberapa saran

untuk memecahkan permasalahan tersebut.

29



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

BAB I1
TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Umum Tentang Pekerja

agai  pengganti

da. Dulu yang

ruh  harus diubah untuk
penjelasan Pasal 2 yang menyatakan bahwa "yang dimaksud golongan adalah
badan-badan seperti koperasi, serikat pekerja”. Dengan cara ini, disepakati

bahwa definisi buruh diganti dengan definisi pekerja karena landasan yang sah

** Maimun. Hukum Ketenagakerjaan Suatu Pengantar, (Jakarta: Pradaya, 2007), him. 21-26
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yang kuat. Kemudian pada saat itu dengan diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2003** tentang Ketenagakerjaan, definisi buruh digabungkan

dengan definisi pekerja sehingga menjadi spesialis pekerja. Dari kesepakatan

tersebut ce ihc a_seb 0 pen bawaan dari definisi

\ kM “ :

aLVAVERND

upah berupa uang dari orang yamg menggunakan tenaga nya untuk bekerja.

* Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
** Oetomo. Pengantar Hukum Perburuhan dan Hukum Perburuhan di Indonesia, (Jakarta: Grhadika
Binangkit Press, 2004), him. 11
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2. Macam-macam Pekerja Buruh
Pekerja buruh diisolasi menjadi empat jenis, lebih spesifiknya: buruh

tetap, buruh harian lepas, buruh borongan, dan kontraktor : Tenaga

jiliki kesepakatan kerja

““‘ .ee pasti. Terlebih

£

TS L

-
c
=
c
=
-0
QD
=
Y]
S5
@
o
QD
w

atau status individu. Demikian pula buruh ataupun pekerja memiliki status hak

tersebut. Hak dapat ditentukan sebagai berikut :

*® Prinst. Hukum Ketenaga Kerjaan Indonesia (Buku Pegangan Bagi Pekerja untuk mempertaruhkan
Haknya), (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000), him. 31-32
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a. Hak untuk mendapatkan kompensasi/gaji

b. Hak untuk istirahat libur

c. Pilihan untuk mendapatkan hak perawatan dan pengobatan

mencapai kesepakatan "8 dalam bentuk apapun selama tidak

bertentangan dengan hukum. Kaidah yang mengemuka dalam pengertian

*" Soedarjadi. Hak dan Kewajiban Pekerja Pengusaha, (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2009), him. 51-
52.

“* bid.

* Djumadi. Perjanjian Kerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), him. 69-70.
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perjanjian kerja ialah adanya keterkaitan antara seorang pekerja buruh dengan
orang lain untuk bekerja dengan mendapatkan kompensasi/upah.>

Dalam pedoman suatu perjanjian kerja terdapat komponen-komponen

perjanjia yang dapat di 3 ‘ gya telah menjadi hukum
h\‘ ."‘ ap terdapat dua

elemen badan

hak dan kom ’@ dian edua belah pihak sehingga
jika terjadi masalalr . u sangat berguna dalam interaksi
perihal pembuktian. Meskipun demikian, tidak dapat dihindari bahwa masih
banyak pengusaha/perusahaan yang tidak memutuskan kesepakatan secara

tertulis karena ketidakberdayaan sumber daya manusia atau karena kebiasaan,

%0 Al Musadieq M. Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, Jurnal
Administrasi Bisnis, Oktober 2013, Vol. 6, No. 2, him. 223-278.
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sehingga dengan pasti memutuskan kesepakatan secara lisan. Perjanjian kerja
dapat dibuat untuk jangka waktu tertentu untuk hubungan kerja yang dibatasi

dalam jangka waktu legitimasinya dan jangka waktu yang tidak tentu untuk

B, Waktu legitimasi atau

S TSR “

dikenal sebagai
tetap sedangkan
biasanya disebut
tetap. Pengaturan
a, dan pengaturan
privat atau publik.
r hubungan antara

aksud disini adalah

5! Chaidir Abdillah. Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja, Disiplin Kerja, dan Kompensasi dengan
Kinerja Pegawai, Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya, Juni 2011, Vol. 12, No.1, him. 342-
361.

52 pitoyo, Whimbo. Panduan Praktis Hukum Ketenagakerjaan, (Jakarta: Visi Media, 2010), him. 106-
108.
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Berdasarkan Triyanto®® pada perjanjian juga dikenal dengan adanya
hubungan kerja. Hubungan kerja adalah hubungan antara pekerja buruh dan

pengusaha. Hubungan kerja menunjukkan situasi dua pertemuan yang secara

»‘"‘i\ “

e

erja dan mendapat

Jurus pekerjaan di

WEkAL

buka, yang mana

a saja, selama tidak

hdzS % L

erta pedoman yang

tuk memutuskan isi

yang sudah ada, telah diaturoleh hukum perihal perjanjian nya, secara
langsung isi perjanjian mempunyai daya hukum yang kuat jika diperlukan di

kemudian hari. Di dalam perjanjian juga harus memenuhi semua perihal

53 Triyanto, Djoko. Hubungan Kerja di Perusahaan Jasa, (Bandung: Mandar Maju, 2004), him. 101.
5 Setiawan. Pokok-pokok Hukum Perikatan, (Bandung: Putra Abardin, 2007), him. 85.
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seperti adanya aturan asas bebas mengenai kesepakatan, aturan
konsensualisme, standar membatasi pemahaman, pedoman kepercayaan yang

tulus serta Pedoman keterusterangan. Perjanjian kerja memiliki subjek dan

objek yang . peauhi, yang Id i a0 objek tersebut saling
@t \
Bl 1IN b T

@ aclakukan suatu

patkan bayaran

dari penufsaha, dalam struktur komitmennya seperti yang telah disepakati
dalam pengaturan perjanjian kerja, maka pada saat itu pekerja beruh telah

memenuhi syarat untuk mendapatkan imbalan kompensasi berupa upah. Upah

> H. Rusli. Hukum Ketenagakerjaan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him. 68-71.
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merupakan cara yang penting bagi buruh untuk menjamin, sedangkan pekerja
buruh pembangunan adalah buruh yang merupakan suatu usaha dan kemudian

mendapatkan upah atau imbalan sesuai dengan pengertian sebelumnya. Upah

aflalah ukuran uang
dengan uang riil
pengaturan yang
g¥perusahaan atau di

upah tunai karena

pada jumlah uang™ye at, besar atau kecilnya biaya sehari-hari
yang diperlukan. Ada kalanya upah diperoleh dalam bentuk tunai maka
pada saat itu upah asli yang mereka peroleh adalah sejumlah uang upah

dan nilai rupiah barang dagangan.
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c. Upah hidup yang layak
Upah hidup yang layak yaitu upah tertentu yang diperoleh pekerja/buruh

pada umumnya cukup untuk membiayai kebutuhan sehari-hari yang

han keluarga, seperti

g\'\‘ .9 i

Jalah upah paling
eh atasan untuk
ai perusahaan. Upah

sar ditentukan oleh

tulus di dalam perusahaan, mencoba untuk mendorong peningkatan

dalam pedoman hidup secara teratur.
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e. Upah yang wajar
Upah yang wajar adalah upah yang dianggap cukup masuk akal oleh

pengusaha ataupun bos dan pekerja/buruh sebagai prestasi mereka

bah secara luar biasa dan

£\ L

ARVALALY

diizinkan oleh peraturan

Selain itu dalam

menyatakan bahwa tingkat upah dikendalikan dengan berurusan di pasar
kerja. Dalam hal titik keseimbangan tercapai yang menentukan ukuran upah,
Teori kualitas hidup yaitu cara hidup bergantung pada keyakinan bahwa

pekerja buruh harus dibayar secara layak untuk memenuhi pedoman
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kebutuhan hidup mereka. Cara hidup ini dimaksud cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti makanan, pakaian, penginapan, hiburan, pelatihan

dan jaminan perlindungan. Tidak ada strategi tunggal yang dapat digunakan

Hubungan Kerja secara
bagi pengusaha dan
buruh/pekerja. Pengusaha gap peristiwva pemutusan hubungan kerja

adalah sesuatu yang bisa di maklumi dalam aktivitas perusahaan. Pekerja

% Khakim. Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Bandung: PT. Citra Aditya, 2003), him.
17-19.

*" Febrianti. Jurnal UIR LAW REVIEW, Vol. 01, 2017, him. 85.

%8 Asyhadie & Asikin. Dasar-dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016),
him. 89-92.
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buruh menganggap kejadian pemutusan hubungan kerja sangat mempengaruhi
kehidupan mereka sendiri maupun keluarga mereka. Pemutusan hubungan

kerja bisa menyebabkan pekerja/buruh kehilangan pekerjaannya. Selain itu,

ang disudahi dengan
“‘!R“‘ ..@ a, hari tua atau

s dengan tujuan
menjauh dari

usaha memecat

pemutusan hubungan kerja ialafi'
a. Pekerja buruh melakukan pencurian di dalam perusahaan baik berupa
barang ataupun uang.

b. Pekerja buruh berbohong yang dapat merugikan perusahaan
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c. Pekerja buruh mengkomsumsi obat-obat terlarang serta meminum

alkohol yang memabuk kan.

d. Pekerja buruh melakukan aksi perjudian.

0. Pekerja buruh mengundurkan diri untuk tidak bekerja lagi di dalam
perusahaan

p. Pekerja buruh menderita penyakit dalam jangka panjang.
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Berakhirnya pekerjaan pada intinya ialah masalah yang tidak terduga
karena di identifikasi dengan pengangguran, kesalahan, dan hilangnya

kesempatan kerja. Dengan berkembang nya zaman di dalam dunia usaha,

A suatu hubungan kerja,

‘ ‘ ‘H‘J‘“ .Aa‘ pekerjaan nya

b. Adanya permasalahan yang terjadi megenai kepentingan yang telah

disepakati di dalam perjanjian kerja

* M. Harlie. Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi, Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Karyawan
Pegawai Negeri Sipil, Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Maret 2010, Vol. 11, No. 2, him. 178-210.
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c. Adanya permasalahan yang terjadi mengenai berakhirnya pekerjaan bagi

pekerja buruh.

Jemtikkan dengan tugas

ePentingan umum.®°

Hak diberikan kepada pe ang sering dikenal sebagai zat yang dapat

berupa orang biasa dan juga dapat merupakan unsur legitimasi hukum non-

% Hario Danang. Menilai Kembali Politik Hukum Perlindungan Lingkungan Dalam Undang-Undang
Cipta Kerja, Jurnal Hukum Lingkungan Indonesia, Mei 2021, Vol. 7, No. 2, him. 297-322.
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reguler, khususnya unsur yuridis yang bergantung pada perkembangan
hukum®!

Menurut Rusli®® Pendukung hak memiliki kepentingan terhadap objek

. Membiarkan hak atas

standar yang dikumpulkan di berbagai yayasan sosial. Setiap masyarakat

umum memiliki yayasan yang sah dalam pengertian ini, sama seperti lembaga

81 Soemitro. Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia Indonesi, 1994), him. 118-
120.
62 Rusli, op.cit, him. 51-52.
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non-sah lainnya. Hak harus dipraktikkan sesuai target mereka, khususnya
sesuai dengan kepentingan sosial atau publik. Mengamalkan hak yang tidak

sesuai dengan tujuannya disebut penganiayaan hak untuk menjalankan hak

faatan hak tanpa
hak. Secara garis

ak Tertinggi atau

an
\\‘“

erdiri dari Kebebasan Umum, Hak

diperhatikan ol® * Q ‘

Hak Tertinggi atdt
Terbuka Langsung dan sebagian dari Hak Privat. Sedangkan hak relatif adalah
segala paksaan/kewenangan yang diberikan oleh undang-undang kepada
orang lain/subyek tertentu yang sah agar mereka mencapai sesuatu, bukan

mencapai sesuatu atau memberikan sesuatu, hak ini timbul karena adanya
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suatu komitmen. Hak relatif terdiri dari hak relatif publik, hak keluarga relatif
dan hak milik relatif.

Hak Milik Relatif adalah semua hak milik yang bukan merupakan hak

kebendaan . ang dibuatee : hak ini harus dilakukan

arike .ﬁ‘ asaan/kedudukan

elesaikan sesuatu,

Pk
&
ﬂ angkan pihak lain
4

pedoman yang memperketat pekerja/burun dan pengusaha, memberikan
arahan, dan melakukan tindakan mekanisasi hubungan. Hubungan mekanis

pada dasarnya adalah siklus pemupukan korespondensi, nasihat, pertimbangan

63 John Locke. Hukum Kodrat dan Teori Hak Milik Pribadi, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), him. 71-74.
% Suratman. hukum ketenagakerjaan Indonesia, (Jakarta: PT. Indeks, 2010), him. 88-90.
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dan pengaturan dan dijunjung tinggi oleh kapasitas dan tanggung jawab yang

tinggi dari semua komponen di dalam perusahaan. Situasi pekerja buruh setara

dengan pemgusaha bisnis/bos, namun secara sosial dan finansial situasi

kerja, mereka disebut rekan kerja. Meskipun demikian, secara praktis, situasi
keduanya tidak setara. Pelaku usaha sebagai pemilik modal memiliki
kedudukan yang lebih tinggi daripada pekerja buruh. Ini jelas ditemukan
dalam produksi strategi dan pedoman perusahaan yang berbeda. Mengingat

situasi buruh/pekerja yang lebih rendah dari pengusaha, penting untuk
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bersyafaat dengan otoritas publik yakni pemerintah untuk memberikan
perlindungan hukum. Secara sederhana perlindungan hukum terus-menerus

diidentifikasi dengan kekuatan kekuasaan.

kuasa menjadi  perhatian, yaitu

KC Al ‘
E!l‘u\“ .@e gcara ekonomi.

terhadap pekerja.
hak pekerja buruh
pa pemisahan atas
pekerja buruh dan

dengan tetap

Hukum Ketenat . Q i \“‘

Menurut Midah®® Hukum ketenagakerja sangat penting
bagi hukum sebagai suatu peraturan. Sebagai ciri hukum aturan atau

memberikan titik potong pada pemahaman kerja atau hukum Kerja, tidak dapat

% Widjaja Tunggal. Balanced Scorecard Mengukur Kinerja Bisnis, (Jakarta: Harvarindo, 2009), him.
63-65.

% Agusmidah. Dinamika Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, (Medan: USU Press, 2010), him. 99-
101.
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dipisahkan dari perjanjian yang sah secara keseluruhan. Berbicara tentang titik

batas yang sah, saat ini adanya titik batas standar yang memenuhi semua

makna kata tentang hukum. Hal ini karena hukum memiliki struktur dan

maupun tidak tertulis, Menangani hubungan kerja yang terjadi antara
pengusaha dengan pekerja buruh. Ada individu yakni pekerja di dalam
pengawasan pengusaha dengan harapan menerima imbaln berupa upah,
Menangani perihal permasalahan kerja yang berupa perlindungan kerja. Selain

itu hukum ketenagakerja juga mempunyai beberapa tujuan seperti
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Mengaktifkan dan menggunakan tenaga kerja secara ideal dan secara sadar,

Pembukaan usaha yang setara dan memberikan tenaga kerja agar dapat

bekerja, Memberikan kepastian terhadap buruh dalam hal kehidupan yang

menggunakan alat kerja perihal persiapan, cara pengepresan, penimbunan, dan
lain-lain. Secara rasional kesehatan dan keselamatan kerja dicirikan sebagai upaya

dan diduga menjamin kejujuran dan kesempurnaan diri manusia baik fisik maupun

® Tarwaka. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Manajemen dan Implementasi K3 di Tempat Kerja,
(Surakarta: Harapan Press, 2014), him. 15-17.
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psikis secara keseluruhan dari tenaga kerja. dalam hal mewujudkan masyarakat
yang adil, aman sentosa dan sejahtera. Secara deduktif kesehatan dan keselamatan

kerja dicirikan sebagai ilmu pengetahuan dan penerapannya secara nyata serta

dilaksanal
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bahaya yang sering terjadi di saat pekerja buruh melakukan pekerjaan adalah

seperti :

% Delly Safira. Kajian Literatur : Hubungan Tingkat Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) dengan Kejadian Kecelakaan Kerja, CoMPHI Journal, Februari 2021, Vol. 1, No. 3, him. 185-
193.
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a. Bahaya yang dapat mengancam fisik pekerja

Bahaya yang dimaksud bisa mengancam fisik serta nyawa pekerja

ptor, kurang nya cahaya

N ) \\\.\“ '0.
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Bahaya mental mé pekerja menghadapi tekanan mental atau
pengaruh yang meresahkan.

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Untuk mengatasi/mengcegah agar tidak terjadi kecelakaan kerja diperlukan

suatu tindakan yaitu :
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a. Barang-barang yang mempunyai potensi kerusakan/ledakan sebaiknya
disimpan di tempat yang aman

b. Melakukan pengajaran terhadap pekerja buruh yakni mengenai tata

3 . hperalatan lengkap ketika
ALY \\\“ '0‘
terjadi sudah

gusaha ataupun

kecelakaan dan penyakit akiba dkukan suatu pekerjaan, contoh masalah
kecelakaan dan infeksi kecelakaan kerja mempunyai dampak yang negatif
terhadap pekerja buruh, masalah yang di akibatkan oleh kecelakaan kerja bisa di

antisipasi dengan penilaian kerja yang dilakukan oleh ahli pengawasan kesehatan

% Riyanto. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2010), him. 21-24.
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dan keselamatan kerja. Selain itu yang di maksud Administrator pengawas
keamanan dan kessehatan kerja ialah pegawai khusus dengan kemampuan unik

dari Layanan Tenaga Kerja yang ditunjuk oleh Menteri Tenaga Kerja, sama hal

nya dengan p an kerja di tunjuk oleh
‘\Q\g\i\ .# |

hone “ aga kerja agar
yakni secara
erjadi kecelakaan
sipasi kecelakaan
ya tindakan kerja
terhadap hukum

nteraksi hubungan

mengenai hubungan kerja yang telah diterapkan di suatu perusahaan, Mengatasi
keselahan pekerja tanpa bantuan orang luar, Harus mengatur dengan dengan baik

para pekerja, Harus berkoordinasi dengan asosiasi pekerja buruh.
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Sesuai Sumaur’® Orang-orang yang memiliki hak istimewa untuk melakukan
penilaian kesehatan terkait kesehatan pekerja di tempat kerja adalah seorang

dokter spesialis yang didelegasikan oleh pimpinan perusahaan/lingkungan kerja

PT. Indah Kiat Pulp & . IKPP) adalah sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri pulp dan kertas terpadu dengan status Penanaman

Modal Asing (PMA).

® Suma’mur. Hiegiene Perusahaan dan Keselamatan Kerja, (Jakarta: CV Sagung Seto, 2009), him.
66-68.
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Indah Kiat Pulp & Paper Corporation pertama kali dipelopori oleh
Soetopo Jannto (Yap Sui Kei). Saat itu beliau memimpin Berkat Group.

Tahun 1975, Berkat Group yang memiliki banyak anak perusahaan tersebut

pengurusan izin
JPMA) dengan izin
r 1976 perusahaan

telah resmi berdiri

untuk menentukan proses, tekKnologi dan kapasitas produksi. Setelah itu,
dilakukan pembangunan pabrik kertas budaya (Wood free printing & writing
paper) fase | dengan memasang dua line mesin kertas yang masing-masing

berkapasitas 50 ton per hari. Pabrik ini berlokasi di JI. Raya Serpong,

Tangerang-Jawa Barat di tepi sungai Cisadane.
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Setahun kemudian dilakukan produksi percobaan pada pabrik tersebut
dengan hasil cukup memuaskan. Tanggal 01 Juni 1979 dilakukan produksi

komersil, sekaligus diadakan hari peresmian lahirnya PT. Indah Kiat Pulp &

10, De PeSites 50 ton per hari.

5’. lokasi tahun 1975.

g
@ ber bahan baku,
&
&

dilakukan di desa

Pengusahaan Hutan yang dimifiki PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang
meliputi pemungutan dan penebangan, pemeliharaan dan perlindungan serta

penjualan hasil :
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1. HPH (Hak Penebangan Hutan), pembalakan (Logging) adalah hak
pengusahaan hutan dengan tujuan pemanfaatan kayu (Log) untuk di

jual dengan prinsip dan azas lestari yang berkesinambungan.

pengelolaan hutan yang

‘ ‘ E\h“‘ .9‘ Bpanaman hutan

kayu dari suatu
ain dalam waktu
s line 3 di pabrik

abrik Pulp di desa

pabrik oleh Presiden Republik Indonesia Bapak Soeharto, pada tanggal 24
Mei 1984. Saat itu kapasitas pabrik pulp sulfat yang di kelantang (Bleached
Kraft Pulp) adalah 75000 per tahun, sehingga kebutuhan pulp untuk pabrik

kertas di Tangerang tidak perlu diimpor lagi, melainkan dipenuhi oleh

pasokan pulp dari Provinsi Riau. Pabrik ini merupakan pabrik pulp Sulfat
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Kelantang berbahan baku kayu pertama di Indonesia. Pada tahun ini juga
dimulai pembangunan Hutan Tanaman Industri (HT1) tahap I1.

Pada tahun ini PT. Indah Kiat Pulp & Paper sempat mengalami

i kualitas masih belum

",’-‘ au. Pada tahun
F 4

ﬁ: s Group’’ yang

Tahun 1989 dilakuk@ glnan pabrik pulp fase Il di Perawang
dengan kapasitas 500 ton per hari. Produksi komersil pabrik kertas I ditandai
dengan peresmian oleh Presiden Republik Indonesia Bapak Soeharto
bertempat di Lokseumawe-Aceh. Kemudian tahun 1990, pembangunan pabrik

kertas fase Il di Pinang Sebatang dimulai dengan pemasangan mesin kertas

61



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

berkapasitas 500 ton per hari yang merupakan salah satu mesin kertas budaya
terbesar di Asia. Produksi percobaan pabrik pulp fase Il dilakukan. Perseroan

melakukan penjualan saham kepada masyarakat serta koperasi-koperasi

4. Masyarakat : 16.93%

Dan proses persiapan pelaksanaan program bapak angkat-anak angkat
dilakukan, yaitu merupakan program Kketerkaitan industri besar dengan

industri kecil oleh departemen perindustrian dan pemda Dati | Riau. Tahun
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1992 dimulai persiapan pembangunan fase Il pabrik pulp. Pengukuhan anak

angkat dilakukan menyangkut industri kerajinan kulit, industri sepatu kulit,

kerajinan batik, konveksi pakaian, pengecoran logam, tenun tradisional Siak,

ISO 14001. Saat itu perusahaai menerima 5 orang tenaga kerja asal timor-
timor. Pada tahun 1998 pembangunan pabrik kertas 111 dengan kapasitas 1300
ton per hari dicapai dan dimulai pembangunan gedung Training Centre

dengan biaya senilai 2 Milyar.
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PT. Indah Kiat Pulp & Paper adalah salah satu badan hukum swasta

nasional yang dipercaya pemerintah untuk mengusahakan hutan dan Industri

hasil hutan dalam bentuk HPH Group :

a. Meningkatkan pangsa pasar di dunia.
b. Menggunakan teknologi mutakhir dalam pengembangan produk baru
serta penerapan efisiensi pabrik.

c. Meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan.
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d. Mewujudkan komitmen usaha berkelanjutan di semua kegiatan

operasional.

e. Bekerjasama dengan integritas dan komitmen kepada pelanggan,

> Viapaatth)

-

s A\ M 5.

Gambar |

aktu yang bersamaan dan

AL L) )

= Technical Manager

Robin Hotlan S

s iy disay yejepe i udwnyo(

"L PT. Indah Kiat Pulp and Paper, Profil Perusahaan.

Safety Officer

Defi Yandi
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Uraian Tugas Unit Kerja Perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper

Perawang.

. General Mag

Bertugas dan D€ P* Jawab memastikan bahwa Sistem
Manajemen Keselamatan & Kesehatan Lingkungan Kerja berjalan dengan
efektif dan melaporkan kepada General Manager. Safety Officer juga

bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan dan memelihara komunikasi .
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BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Bagi Pekerja Di PT.

Indah Kiat P 2apner Perawang.

engenai ldentitas
yang ditelit ah mengenai Jenis

Kelamin, Us

Paper tidak penulis

sebutkan hanyaidie suaigdent safltkarya ilmiah, dan atas

Pada suatu pent elamin informan tidaklah berpengaruh
terhadap hasil penelitian yang dilakukan selama informan tersebut bersedia
untuk memberikan jawaban yang benar nyatanya. Tidak berpengaruhnya

jenis kelamin informan terhadap hasil penelitian dikarenakan jenis kelamin

tidak bisa menentukan pola fikir maupun pemahaman seseorang terhadap
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suatu masalah penelitian. Maka dari itu berikut adalah daftar tabel

distribusi jumlah informan menurut jenis kelamin :

Tabel 111. 1

\ L7

o)
/
Usi
o
"
ané
| P
P

By B
N
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Tabel. I11. 2

Distribusi Jumlah Informan Menurut Usia Informan

No Usia Informan Jumglah | %
%
0
_STAS ISL4 7
: Iti zn

Da berusia lebih dari

30 tahun a . iddari 50 tahun ada 1
= e
[ = -,
e A

Orang . _*:E $ :L_;‘

Wa e an “penari itu dengan teknik
“Snow Ball i yali menjadi informan
dan selanjut t ot belum memenuhi

ANBA
kebutuhan ata at dira , maka inforaman ini
akan bertambah .ii i) sudah mencukupi atau
sudah sesuai dengan penelitian ini berlangsung
penulis sudah mendatangi ancara terhadap Kepala Bidang

Sarpras (APD) Safety, Ahli K3, Staff Bidang Survei Safety, Bagian Korektip (Paper
Making, WP3 & Pulp Making), dan bagian Propentip. Dari beberapa informan yang

penulis jumpai ini penulis sudah mendapat informasi terkait dengan objek penelitian
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ini. Informan terakhir yang penulis jumpai adalah Manager Industrial Health &
Safety sebagai Informan Kunci (Key Informan).
Dengan teknik analisis data menggunakan “Analisis Persepsionis”, artinya

ada cara untuk g “ asi data ersepsi informan terkait

o L 1SS

Informan yaitu
Kepala Bi alpra D' affBidalgeSuryei Safety, Bagian

ropentip sebagai

yakini sebagaisg ak ya a memberika a me | us dari penelitian
tersebut. Se ang dije terdapat beberapa

representasi ihak Ve erkaitan denga §én ini. Maka untuk

2. Kepala Bidang Sarpras (APD) Safety. Bapak Tuten Parozi, Pada hari Rabu,
10 November 2021.
3. Ahli K3. Bapak Faisal Rizki Nasution, Pada hari Selasa, 23 November

2021.
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4. Staff Bidang Survei Safety. Ibu Yuliani, Pada hari Selasa, 23 November
2021.

5. Bagian Korektip (Paper Making). Bapak Roni Silalahi, Pada hari Selasa, 7

Robinson Simanjuntak meng ganaan Perlindungan Kesehatan dan

Keselamatan Kerja ialah bahwa :
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“Mengenai Pelaksanaan dari PT. Indah Kiat, kami sudah melakukan
Perlindungan Kesehatan dan Keselamatan Kerja bagi Karyawan yang ada di
Perusahaan ini, hanya saja ada beberapa karyawan yang mengalami
kecelakaan kerja di saat melakukan pekerjaan yang disebabkan oleh beberapa
faktor, faktor yang paling utama ialah adanya unsur kelalaian dari pekerja itu
sendiri karena i aLi bos/pengusaaha disektor ia

RT. Indah Kiat Pulp
2021)."

Perawang peftag , . : : ie) yang pada saat
itu beliau N Berk p di ta & up yang memiliki
banyak ana at, | ai kerjasama de op8ahaan Chung Hwa
Pulp Corpo aiwan 2 ing, Taiwan, untuk

kemudian me

Indonesia. Pada tahun diurus perizinan pembebasan tanah, izin
penanaman modal dengan status Penanaman Modal Asing (PMA) dengan

izin Presiden pada tanggal 11 April 1976.

"2 Wawancara dengan Robinson Simanjuntak, tanggal 10 November 2021, 10.20 WIB, Di Kantor PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Perawang.

72



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Untuk menjamin Keselamatan dalam bekerja diperlukannya Alat Pelindung
Diri (APD) sebagai dasar dalam Pelaksanaan dan Kesehatan Kerja di PT. Indah Kiat

Pulp & Paper Perawang.

melindungi kepala dari Denturan, terantuk, kejatuhan atau terpukul

benda tajam atau benda keras yang melayang atau meluncur diudara,

® Ratna Lestari. Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepatuhan Pekerja Menggunakan Alat
Pelindung Diri, Jurnal Mercu Bakti Jaya, Oktober 2021, Vol. 4, No. 2, him. 115-132.
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terpapar oleh radiasi panas, api, percikan bahan-bahan kimia, jasad renik

(mikro organisme) dan suhu yang ekstrim.

b. Alat Pelindung Mata & Muka

kimia, mikro organisme, partikel yang berupa debu, kabut (Aerosol),

uap, asap, gas/fume, dan sebagainya.
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e. Alat pelindung Tangan.
Pelindung Tangan (Sarung Tangan) adalah alat pelindung yang

berfungsi untuk melindungi tangan dari jari-jari tangan dari pejanan api,

dari tertimpa atau

NN

a tajam, terkena

hu yang ekstrim,

=3 ) %)

patogen dari manusia, tumbuhan dan lingkungan seperti virus dan

bakteri dan lainnya.
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h. Alat Pelindung Jatuh Perorangan
Alat Pelindung Jatuh Perorangan berfungsi membatasi gerak pekerja

agar tidak masuk ke tempat yang mempunyai potensi jatuh atau menjaga

dalam keadaan miring

%“‘ .30 pekerjaan jatuh

rja di atas air atau
gelam dan atau

rada pada posisi

Berdase G ga d. bi barpras/Office Manager,
Tuten Parozi We anddh a Mjua gdeing Diri (APD) ialah

bahwa :

gan jumlah tenaga kerja yang
dalam aktifitas dan kinerja para
Karyawan yang ada di PerusSa ersebut. Menurut Panduan SOP yang kami
punya pada Perusahaan ini Alat Pelindung Diri (APD) ditujukan untuk
menjamin tersedianya dan tetap terpelihara di seksi /Unit/Kontraktor sehingga
siap digunakan sewaktu melakukan pekerjaan dan Meningkatkan kesadaran
para karyawan Seksi/Unit dan kontraktor dalam menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD). Alat Pelindung Diri (APD) wajib dipergunakan di bagian-bagian
sektor pekerja, terlebih pada sektor Produksi, Pulp Making dan Pemotongan
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Kayu”. (Hasil Wawancara Kepala Bidang Sarpras PT. Indah Kiat Pulp &
Paper Perawang, Tuten Parozi, Rabu 10 November 2021).”

Kesehatan dan keselamatan kerja yang telah diterpakan di PT. Indah Kiat Pulp

and Paper Perawang ae

a.

b erja tidak lebih

c s jalan yang

d.

e rau agar tidak

f ‘ aran pendukung lain
o i ’

g.

h.

J.  Melakukan pengissolasian pada sumber kebisingan di lokasi tempat berkerja

k. Menampung tumpahan oli saat proses pergantian oli

™ Wawancara dengan Tuten Parozi, tanggal 10 November 2021, 11.24 WIB, Di Kantor PT. Indah Kiat
Pulp & Paper Perawang.
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Pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja di PT. Indah Kiat Pulp and
Paper Perawang juga harus memperhatikan hal mengenai : Standar keamanan kerja

yang sering disebut dengan norma keselamatan kerja menggabungkan kesejahteraan

daiiflan peningkatan
posisi prinsip-

prinsip nya cara keseluruhan,

ANALNE

baik meli dalam mendukung

pelaksana berian pengobatan

atau pemuli

pekerjaan ya

«+2NALN
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yang mengalami kecelakaan kerja disaat melakukan pekerja berhak untuk di bawa
kerumah sakit (ditanggung seluruh biaya pengobatan), menanggung semua kebutuhan

dan keperluan pekerja yang mengalami kecelakaan kerja.

> Andriani. Metode Penelitian, (Tenggerang: UT, 2014), him. 31-32.
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Kecelakaan kerja termasuk penyakit yang harus dihadapi oleh pekerja dalam
melakukan pekerjaannya. Komitmen perlindungan kecelakaan kerja ini ditanggung

sepenuhnya oleh pelaku usaha/pengusaha. Pelayanan kesehatan diusulkan untuk

an panas sehingga

dapat menggahggu pekerja /a. peng & dil ruang kerja harus

(APD), Penulis Juga memperoleh Nama-nama beserta jumlah alat APD ataupun
Safety yang digunakan oleh PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang, berikut tabel

data Alat Pelindung Diri (APD) dari Perusahaan Indah Kiat :
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Tabel. 111. 3
Daftar Alat Pengaman di PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang

No. | Nama Alat Jumlah

digunakan dalam memulai suatu pekerjaan dan strategi kerja yang aman. Selain itu

juga digunakan untuk melindungi pekerja dari cedera atau penyakit yang disebabkan

oleh kontak dengan bahaya di lingkungan kerja, terlepas dari apakah sintetis, alam,

’® Wahyudi. Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Konsep Perkembangan dan Implementasi Budaya
Keselamatan, (Jakarta: EGC, 2014), him. 99-100.
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radiasi, fisik, listrik, mekanik dan lain-lain. Ada beberapa hal yang membuat
perangkat pelindung diri menjadi efek yang buruk, misalnya berkurangnya kegunaan

kerja karena sakit atau kecelakaan yang dialami pekerja karena tidak menggunakan

perlengkapan pe ' grja pelindung diri harus

‘ “HEE\“ .’a s fokus pada

kepala dan pelindung telinga bersifat wajib, bergantung pada interaksi kerja. Motivasi
mendasar di balik penggunaan perangkat perlengkapan pelindung diri antara lain,

adalah untuk mencegah kecelakaan kerja karena siklus kerja.
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Berdasarkan Wawancara dengan Ahli K3 PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Perawang, Faisal Rizki Nasution mengenai Pentingnya Alat Pelindung Diri sebagai

pencegah kecelakaan kerja ialah sebagai berikut :

pemutar, alat
kayu dan

RPD pun belum tentu
asil Wawancara
aisal Rizki Nasution,

&
Fais
a
o
‘:1’ :
¥e
g

Sebuah kecelakaan kerja mungkin saja bisa terjadi karena beberapa sebab.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pekerja di PT. Indah Kiat Pulp and Paper

Perawang penyebab utama pekerja mengalami kecelakaan kerja yaitu karena kurang

" Wawancara dengan Faisal Rizki Nasution, tanggal 23 November 2021, 10.46 WIB, Di Kantor PT.
Indah Kiat Pulp & Paper Perawang.
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nya pengalaman serta mengangkat beban terlalu berat sehingga terjadilah kecelakaan
kerja. Kecelakaan kerja mempunyai suatu penerapan teori yang bernama teori

domino.

akukan pekerjaan
eadaan di suatu

gfigan pekerja untuk
Rjéiscperti: Orang atau
) an kerja dan iklim,
,gl, ekerja secara fisik,

aftieteksi, Kelemahan
ekacauan dan stres
rangnya semangati
an angkatan Kkerja,
aRokata gk adanya skill dalam

AW g Survei Safety PT.
n : ovember 2021)."

sebagai permintaan atau pilihan hukum. Pelaksanaan adalah interaksi sebagai
rangkaian latihan, yang dimulai dari strategi untuk mencapai suatu tujuan, kemudian,

pada saat itu, pengaturannya ditentukan dalam suatu program dan usaha. Pelaksanaan

"8 Wawancara dengan Yuliani, tanggal 23 November 2021, 11.56 WIB, Di Kantor PT. Indah Kiat Pulp
& Paper Perawang.
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adalah interaksi rangkaian latihan tindak lanjut program atau strategi yang terdiri dari
penentuan, langkah-langkah atau strategi kunci dan operasional yang menjadi

kenyataan untuk mencapai tujuan program yang telah ditetapkan. Pelaksanaan ialah

pagian, khususnya

bcara dinamis atau

PT. Indah Kiat Pulp and Paper Perawang untuk menghindari/mengcegah

terjadinya kecelakaan akibat kerja sebaiknya sebelumnya menerima tenaga kerja yang

¥ Khaidir. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), Jurnal Iimiah
Media Engineering, September 2013, Vol. 8, No. 2, him. 273-286.
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baru, pekerja tersebut sudah terlatih terlebih dahulu atau mengikuti program pelatihan

kerja.

Berdasarkan Waywancara dengan Bagian Korektip (Paper Making) PT. Indah

berbakat harus

gilapan, ketiga hal
{ﬁ' Dan mengandung
¥ DErinteraksi  untuk
yang! dilakukan dengan
JPdilengkapi dengan
uk meningkatkan
Korektip (Paper
Silalahi, Selasa 7

kemampuan yang disebut metodolOO¥yang dipoles. Persiapan pelatihan kerja harus

secara konsisten diidentikkan dengan dunia kerja dan kebutuhan kerja, sehingga

8 Wawancara dengan Roni Silalahi, tanggal 7 Desember 2021, 11.23 WIB, Di Kantor PT. Indah Kiat
Pulp & Paper Perawang.
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persiapan kerja akan lebih mudah berkembang. Persiapan pelatihan pekerjaan

menjadi sangat penting untuk dilakukan.®*

Setiap bentuk ysaha harus memiliki sistem), kesehatan dan keselamatan

untuk diinteg Merupakan

pelatihan dan

l.\é'

keselamatan

Unit Pemotongan

ersiapan Pelatihan

WABNaANg

meliputi: Penilaian
mengumpulkan data
diperlukan, Peningkatan
MR Slapan dan menyiapkan
juar persiapan dan Penilaian

persiapan pelatihan kerja e omponen-komponen dalam Menyiapkan
target”. (Hasil Wawancara Bagian Korektip (WP3/Unit Pemotongan Kayu)
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang, Anton, Selasa 7 Desember 2021).%

81 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him.
64-77.

82 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Ketenagakerjaan.

8 Wawancara dengan Anton, tanggal 7 Desember 2021, 14.20 WIB, Di Kanto PT. Indah Kiat Pulp &

Paper Perawang.
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Dalam mengatur dan mempersiapkan pelatihan kerja, hal utama yang perlu
diperhatikan adalah penetapan tujuan. Adanya motivasi di balik pengajaran dan

persiapan membuat pelatihan kerja dapat dikoordinasikan, terlepas dari apakah

pelatihan : adi alTdangha Bmenuhi prasyarat

yakni pen : ana 3 astiki untuk bekerja,

memiliki pé

Kiat Pulp & Paper Perawang, or dilapangan, Jogi Kurniawan mengenai

Kendala yang dialami oleh Kayawan pada saat bekerja ialah :

8 Wirawan. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), him. 53-
64.
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“Kendala tersebut disebabkan oleh adanya hambatan baik dari luar maupun
dari dalam yang dapat menimbulkan kecelakaan. Hambatan ialah penghalang
dalam melakukan sesuatu dan tidak tercapainya suatu tujuan. Hambatan
memiliki arti penting dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu
tugas atau pekerjaan tidak akan selesai jika ada halangan yang mengganggu
DU Hambatan |alah kondisi g dapat membuat pelaksanaan

. ang diharapkan, terutama

o m RI r* ‘Q“”ﬂ&m @Q& Al keselamatan ke‘rja

ngalami kendala

saat melakukan

a. Tidak adanya kesadaran pera pekerja akan bahaya pekerjaan yang
dilakukan dan tidak setuju dengan penerapan hubungan kerja yang telah

ditetapkan dan pekerja tidak berbakat.sehingga kecelakaan kerja dapat

8 Wawancara dengan Jogi Kurniawan, tanggal 7 Desember 2021, 14.55 WIB, Di Kantor PT. Indah
Kiat Pulp & Paper Perawang.
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terjadi, di sana-sini juga disebabkan oleh kecerobohan dalam bekerja.
Kondisi berbahaya ini datang ketika pekerja buruh tidak tahu atau tidak

hati-hati. Selain itu, faktor mental juga mempengaruhi terjadinya

tempat kerja, misalnya

N :
‘ ‘!h““ .t‘ gemulihan dari

penerapan kesehatan dan”keselamatan kerja di suatu perusahaan agar

terhindar dari kecelakaan kerja

. Adanya anggapan pekerja bahwa memakai/menggunakan alat

perlengkapan pelindung diri pada saat melakukan pekerjaan tidak terlalu

penting sehingga bisa mengancam keselamatan para pekerja
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f. Rendahnya faktor dari pemerintah dalam hal untuk mengawasi setiap
perusahaan mengenai bagaimana pelaksanaan kesehatan dan

keselamatan kerja apakah telah sesuai dengan standar atau belum.

A kerja biasanya disebut

%‘w\“ .,a atan kerja harus

Menrut penulis faktor yang menyebabkan sulitnya terpenuhi pelaksanaan

kesehatan dan keselamatan kerja adalah :

a. Tidak adanya persetujuan di tempat kerja apabila melanggar ketentuan

kesehatan dan keselamatan kerja diberikan sanksi
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b. Otorisasi/sanksi yang diberikan oleh pemerintah terhadap para
pelanggar kesehatan dan keselamatan kerja sangat ringan

c. Pengawasan kesehatan dan keselamatan kerja di lapangan kerja tidak

NN

.‘;‘\*ﬂ‘fiﬁ\

W<
=
)
D
5
~
)
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Kiat Pulp & Paper

Perawang, Abo ; ’ rja dari para pekerja

“Kinerja dari pa asil terhadap keamanan dan
kesejahteraan yaitu an kerja yang menghambat pekerja,
tanggung jawab pekerja terlal0™ifiggi dan situasi lingkungan kerja yang tidak
aman. Adanya Batasan hambatan terhadap pekerjaan ialah kemampuan
seorang pekerja untuk melakukan tugasnya dengan baik pada suatu
lingkungan kerja dalam waktu tertentu. Beberapa Kapasitas tenaga kerja
tergantung pada status kesehatan sebelum bekerja, postur tubuh, tinggi badan,
jenis kelamin, usia, status kesehatan, dll. Tanggung jawab diperlukan pada
suatu kondisi yang membebani pekerja baik secara nyata maupun tidak nyata
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kondisi tersebut dapat diperparah oleh
kondisi alam yang tidak benar-benar stabil”. (Hasil Wawancara Propentip PT.
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Indah Etéiat Pulp & Paper Perawang, Abdul Jalil Ritonga, Rabu 8 Desember
2021).

Hal tersebut jika di jalankan dengan sempurna maka dapat meningkatan

kesejahteraan dan efisi
terjadi kerape ‘m‘ﬁ 'ﬁ ““'1.‘@‘ Q" glamatan Kkerja yang
(

&

psi pekerja yang ideal dapatedicapai. Kemudian lagi, jika

a. Pengetahuan Informa kemampuan yang digerakkan oleh
pekerja yang lebih berada pada wawasan dan daya pikir para pekerja

b. Ketrampilan teknis bidang tertentu yang dimiliki oleh pekerja

8 Wawancara dengan Abdul Jalil Ritonga, tanggal 8 Desember 2021, 10.20 WIB, Di Kantor PT. Indah
Kiat Pulp & Paper Perawang.
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c. Kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki
oleh seorang pekerja yang meliputi loyalitas, disiplin, kerjasama, dan

tanggung jawab.

sisi kapasitas keilmuan maupun'

Isu yang dihadapi saat ini adalah bagaimana menjadikan kapasitas sumber
daya manusia yang berkualitas agar dapat dilaksanakan secara ideal dan tujuan
organisasi/lingkungan kerja dapat tercapai. Rendahnya tanggung jawab pengurus

pekerja buruh. Tanggung jawab adalah usaha yang kuat agar dapat mendorong
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seseorang untuk mewujudkannya. Tanggung jawab dapat dianggap sebagai ujung
tombak pelaksanaan suatu kerangka administrasi karena pusat dari pelaksanaan

proyek yang dibuat adalah tanggung jawab.

‘ dengan Bagi @ PT. Indah Kiat Pulp &
&S Tiannant il
<

g, Jawab dalam

ab diakui sebagai
dntuk tetap menjadi
k perusahaan dan
layak. Semangat
asakan pekerja buruh
dalam melakukan
h merasa bahwa
# balan upah yang
pal di perusahaan

% ﬂ dalam melakukan
gapall \Manajemen Keamanan

Sih rendah”. (Hasil
Paper Perawang,

adalah kapasitas untuk memutuskan sejaun mana pekerja sesuai dengan
pendekatan/pedoman yang telah ditetapkan oleh inisiatif untuk meningkatkan

produksi pekerja, terutama yang diidentifikasi terkait kesejahteraan. Jika pelaksanaan

8 Wawancara dengan Muhammad Taufik Hidayat, tanggal 8 Desember 2021, 11.20 WIB, Di Kantor
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang.
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peraturan/pedoman tersebut tidak disertai dengan pengawasan dan kewenangan yang

tegas dan konsisten, maka pada saat itu strategi/pedoman tersebut tidak akan berjalan

sesuai dengan bentuknya.

orang yang

a. Pelaksanaan
engendalikan dua
napun sebenarnya
persyaratan iC seh A 3 aal yang mengalami

hambatan da

tindakan dari perusahaa bedakan Karyawan dengan Pekerja
lapangan”. (Hasil Wawancara Bagian Propentip PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Perawang, Muhammad Taufik Hidayat, Rabu 8 Desember 2021).%

8 Wawancara dengan Muhammad Taufik Hidayat, tanggal 8 Desember 2021, 11.20 WIB, Di Kantor
PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

setuju dengan penerapan hubungan kerja yang telah ditetapkan dan
pekerja tidak berbakat.sehingga kecelakaan kerja dapat terjadi, di sana-
sini juga disebabkan oleh kecerobohan dalam bekerja. Kondisi

berbahaya ini datang ketika pekerja buruh tidak tahu atau tidak hati-hati.
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Selain itu, faktor mental juga mempengaruhi terjadinya kecelakaan
kerja, misalnya ada masalah di luar tempat kerja, misalnya pekerja

buruh yang sedang sakit atau sedang dalam pemulihan dari penyakit,

a. Kelambanan serta
ggunakan alat
indari bahaya
ng jawab strategi
abkan rendahnya
erangka pelaksana

dari perusahaan

B. Saran

kesehatan dan keselamatan Kerja dengan sistematis yakni harus di wajibkan
setiap pekerja yang melakukan suatu pekerjaan untuk mengikuti ketentuan
kesehatan dan keselamatan kerja yang telah ditetapkan. Memberi sanksi
tegas terhadap para pengusaha yang tidak menerapkan kesehatan dan

keselamatan kerja.
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2. Dalam hal untuk menangani faktor yang menghambat terlaksana nya
kesehatan dan keselamatan kerja yaitu harus ada kerjasama dari pihak

pemerintah, para pengusaha, dan pekerja guna menghindari kecelakaan
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